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Abstract 

 

One of parasite disease that often outbreak is protozoan disease that caused by Myxobollus koi, 

that recaqniced Myxobolusis. Starting at 2009 this disease included in fish quarantine disease, because it 

can caused fish sick and dead. This disease can to be big problem in aquaculture, it can caused mortality 

60-90%, with the prevalence reach 100%. In 1974 and 1978 the myxobolusis case happened in Indonesia 

and it caused mortality antil 100% in seed stadium. The aims of this Research are to detect the prevalence 

of the gold fish  (Cyprinus carpio Linn) that infected by Myxobolus koi that challence by spora protein of 

Myxobolus koi in pond and want know abaout the survival rate of gold fish (Cyprinus carpio Linn) that 

challence by protein spora of Myxobolus koi in pond. 

This Research is  field experiment that  consist to 4 group, this  are : KP1= Controle (No challence by 

protein spore and nor infected by Myxobolus koi) ;  KP2 = challence by protein spore and infected by the 

dose 600 µl/l/one fish and infeted by Myxobolus koi dengan  with dose 80 spore / liter, KP3 = No 

challence by  Protein spore with dose 600 µl/l/one fish and was infected by Myxobolus koi  with dose 80 

spore / liter and KP4 = challence with  Protein spore and not infcteted by Myxobolus koi. 

The result showed  that the highest prevalence 74% found on gold fish that infected by 

Myxobolus koi  and  not dipping by whole protein spore before scatter  in pond and in 60 days age. Whole 

Protein spore of Myxobolus koi can be decreased the prevalence of the gold fish (Cyprinus carpio Linn) 

infected by Myxobolus koi in pond  47,8% for  30 days age, 62,1% for 60 days and  69% for 90 days age 

in pond. The Whole Protein spore of  Myxobolus koi also can increased the survival rate of gold fish  

(Cyprinus carpio Linn) in pond from 29% to 81%, it means that whole protein spore can increased in 

179,3%. 
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Pendahuluan 

Salah satu penyakit parasiter yang 

sering menjadi wabah adalah penyakit protozoa 

yang disebabkan Myxobollus koi yang disebut 

dengan Myxobolusis. Mulai tahun 2009 

penyakit  ini dimasukkan dalam golongan hama 

penyakit karantina (HPIK) golongan I, karena 

penyakit ini dapat menyebabkan sakit dan 

kematian ikan. Penyakit yang ditimbulkan ini 

disebut dengan Myxobolusis yang dapat 

menyebabkan masalah serius pada ikan mas koi 

dan dapat menyebabkan kematian hingga 60-

90%  dengan prevalensi mencapai 100% 

(Supriyadi dan Tim Lentera, 2004). Selanjutnya 

dikatakan bahwa pada tahun 1974 dan 1978 

telah terjadi kasusserangan Myxobolus sp di 

Indonesia yang menyebabkan kematian ikan koi 

hingga 100% terutama pada stadia benih.  

Myxobolusis adalah merupakan 

penyakit protozoa pada ikan yang disebabkan 

oleh sporozoa, antara lain Myxobolus sp. 

Umumnya organisme penyebab penyakit ini 

dikenali dengan morfologi sporanya, jumlah dan 

lokasi filamen polar (Mahasri, 2004).  

Secara patologi Myxobolus koi menginfeksi 

insang dari ikan common carp dan golfish 

dengan ciri-ciri terdapat nodul putih atau agak 

kemerahan atau bahkan berwarna merah pada 

jaringan insang (Paperna, 1992 dan Egusa, 

1992). Myxobolus yang berbentuk kista dapat 

menginfeksi permukaan kulit dan lapisan 

subcutaneous, muscle gill dan central nervous 

system sebagai organ visceral. Apabila kista 
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pecah maka spora akan menyebar di perairan 

dan menyebabkan kematian pada ikan (Lom dan 

Dykova, 1995). Hal ini tentu saja sangat 

mempengaruhi tingkat produksi ikan. 

Myxobolus yang menyerang insang dan 

subcutaneous dapat menyebabkan penurunan 

berat badan pada ikan karena nafsu makan ikan 

yang menurun, melemah, berenang di dekat 

pematang, warna kulit mulai pucat, dan 

terganggu sistim syarafnya. Apabila infeksi 

terjadi pada organ dalam, seperti hati, ginjal, 

dan selaput usus cenderung lebih fatal. Inang 

utama dari genus Myxobolus adalah ikan air 

tawar (Sugianti, 2005). Pada kebanyakan kasus 

di Asia Tenggara tidak diketahui secara pasti 

myxospora jenis apa yang menyerang, tetapi 

myxospora dapat diidentifikasi melalui level 

genetik (Woo et al. 2001). 

Penyakit myxobolus yang paling 

banyak terdapat dalam perairan dapat 

menyebabkan proliferative kidney disease 

(PKD) yang kemungkinan disebabkan oleh 

Sphaerospora sp., ceratomyxosis yang 

disebabkan oleh Ceratomyxa shasta dan juga 

dapat menyebabkan whirling disease (WD). 

Whirling diseases (WD) merupakan infeksi 

parasit kronis yang disebabkan oleh Myxobolus 

cerebralis. Parasit ini menginfeksi atau 

menyerang tulang tengkorak dan sangat 

berpengaruh pada menurunnya tingkat produksi 

perikanan di daerah Eropa dan Amerika Utara. 

WD pertama kali dilaporkan pada tahun 1893 di 

Eropa dan diberi nama “whirling motion” pada 

ikan yang berukuran kecil. WD dapat 

menyebabkan tingkat kematian mencapai 100% 

(Hofer, 1903). Selain myxobolus, spesies 

Thelohanellus sp., Myxosoma sp juga ditemukan 

pada ikan mas dan jenis cyprinid di India, Asia 

Tenggara dan China (NACA, 1991 dan Paperna, 

1990). 

Penyakit ini masih belum ditemukan 

cara pengobatan yang efektif sehingga metode 

yang paling baik saat ini adalah menghancurkan 

dan mengambil ikan yang terinfeksi berat. Pada 

kasus yang masih ringan, kista seharusnya 

masih dapat diambil secara hati-hati. Hal ini 

disebabkan karena spora myxospora sangat 

resisten terhadap bahan-bahan kimia tetapi pada 

beberapa obat tertentu seperti proguanil dan 

furazolidone yang dicampurkan pada pakan 

ikan terbukti mengurangi produksi spora (Lom 

dan Dykova, 1995). Kent et al. (1998) 

menyatakan bahwa penaggulangan penyakit 

yang disebakan oleh myxobolus belum tersedia 

secara komersial meskipun pengobatan dari 

beberapa myxopsorean sudah dilakukan dengan 

menggunakan fumagilin dan sudah dinyatakan 

sukses dalam percobaan eksperimen. 

Ikan yang terserang oleh penyakit 

tersebut menunjukkan sulit bernafas karena 

ditemukan adanya bintil atau nodul atau kista 

pada filamen insang. Tahun 2002 telah terjadi 

kematian masal ikan mas di daerah Sleman dan 

Kulon Progo yang disebabkan oleh parasit 

Myxobolus sp dan Henneguya (Lom and 

Dycova, 1995) sehingga kerugian yang dialami 

pembudidaya ikan cukup besar. Myxobolus sp 

juga ditemukan di daerah Ngrajek kabupaten 

Magelang pada tahun 2006 dengan prevalensi 

mencapai 91%, (Obing, 2006). Kemudian di 

kolam ikan mas koi di Blitar prevalensi 

mencapai 86% pada tahun 2010 (Ryice, 2009). 

Upaya  pencegahan dan 

penanggulangan terhadap myxobolusis sudah 

banyak dilakukan dengan menggunakan 

desinfektan maupun bahan kimia lain, serta 

dengan bahan herbal, akan tetapi belum dapat 

memenuhi target dan bahkan dapat 

menyebabkan adanya resistensi dan residu pada 

tubuh ikan. Untuk itu perlu dicari upaya 

alternatif pencegahan yang tidak menimbulkan 

dampak negatif. Salah satu upaya yang sudah 

mulai dikembangkan saat ini adalah dengan 

vaksinasi yang dapat dilakukan dengan cara 

perendaman maupun injeksi (Fiala, 2006). 

Kemudian Feizi dan Childs (1987)  sudah 

berhasil menemukan Karbohidrat yang 

antigenik yang diisolasi dari glycoprotein.  

Berdasar latar belakang masalah 

tersebut diatas maka pencarian bahan sub unit 

dari myxobolus perlu dilakukan untuk dapat 

dikembangkan sebagai bahan vaksin sub unit 

untuk mencegah serangan myxobolusis, 

sehingga kematian ikan di kolam dapat ditekan. 

 

Materi dan Metode 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental lapangan yang dirancang sesuai 

dengan kondisi alam, tanpa adanya manipulasi 

faktor alam, untuk menentukan derajat infeksi, 

kelulushidupan dan gambaran darah ikan mas 

yang dipelihara di kolam pembesaran  dan 

dipapar dengan protein spora  dari Myxobolus 

koi. Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan yaitu : 

KP1 = Kontrol (Tidak Dipapar Protein dan 

Tidak Diinfeksi Myxobolus koi,; KP2 = Dipapar 

Protein dosis 600 µl/l/ekor dan diinfeksi 

Myxobolus koi dengan dosis 80 spora / liter ; 

KP3 = Tidak Dipapar Protein dosis 600 

µl/l/ekor dan Diinfeksi Myxobolus koi Dengan 

dosis 80 spora / liter dan KP4 = Dipapar Protein 

dan Tidak Diinfeksi Myxobolus koi. 

Materi dan Alat Penelitian   

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah whole protein spora 
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Myxobolus koi, benih ikan mas sehat berukuran 

7-12 Cm sebanyak 5.000 ekor. Sedang bahan 

untuk  analisis gambaran  darah ikan mas, 

EDTA, methanol dan Giemsa (Roberts, 1978). 

Protein spora  yang digunakan dalam penelitian 

adalah protein spora Myxobolus koi  yang sudah 

dikarakterisasi dan telah diuji secara laboratorik 

oleh Mahasri (2013). Pakan yang diberikan 

kepada ikan mas selama pemeliharaan adalah 

pelet dengan ukuran yang disesuaikan dengan 

ukuran ikan yang beredar di pasaran di Sidoarjo.  

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 4 kolam ikan yang berupa 

bak beton dengan volume air 10.000 liter, 

Mikroskop perbesaran 1000x dan peralatan 

untuk budidaya ikan. Alat untuk  analisis 

gambaran darah adalah : Staining Jar, Spuit 1 

ml, Mikroskoskop perbesaran 1000X dan 

Haemositometer.  Peralatan untuk mengukur 

parameter kualitas air meliputi : termometer 

untuk mengukur suhu air,  pH meter untuk 

mengukur pH, DO-meter untuk mengukur 

oksigen terlarut dan  tes kit untuk mengukur 

NH3, NH4, Nitrit dan Nitrat. 

 

Sampel dan Variabel Penelitian 

Sampel yang berupa ikan mas diambil 

secara acak dengan menggunakan seser dari 4 

buah kolam perlakuan pada saat berumur 30, 60 

dan 90 hari setelah tebar, sebanyak 5% dari 

populasi, sehingga masing-masing bak 

pemeliharaan diambil sebanyak 50 ekor tiap kali 

pengambilan sampel. Variabel dalam penelitian 

ini terdiri dari  variabel bebas, tergantung dan 

kendali. Variabel bebas  yaitu : dosis protein 

spora Myxobolus koi. Variabel tergantung 

adalah prevalensi ikan mas yang terinfeksi,  

gambaran darah dan kelulushidupan (survival 

rate/ SR) ikan mas  Variabel kendali yaitu benih 

ikan mas sehat yang berukuran kurang antara  7-

12 Cm, kondisi kolam, kualitas air dan  pakan 

ikan.  

 

Pemeriksaan Myxobolus koi pada Ikan Mas. 

Penelitian ini diawali dengan 

pemeriksaan Myxobolus pada sampel ikan   

yang akan ditebar sebanyak 5% dari total ikan 

mas yang berada di dalam bak untuk stock,  

dengan tujuan untuk menentukan bahwa ikan 

mas dalam keadaan sehat (tidak terinfeksi 

Myxobolus).  Pemeriksaan dilakukan dengan 

Metode Jhonson (1978), yaitu dilakukan secara 

natif dengan pengambilan nodul pada insang 

ikan yang diduga terinfeksi Myxobolus. Nodul 

dipecah dan isinya diperiksa di bawah 

mikroskop dengan perbesaran 1000x. Kemudian 

spora diidentifikasi menurut Lom and Dycova 

(1995). Setelah dilakukan pemeriksaan, 

kemudian ikan diaklimatisasi di dalam bak 

plastik untuk menyesuaikan suhu dan salinitas 

(Mahasri, 2007).      

 

Pemaparan Whole Protein Spora Myxobolus koi 

pada Ikan Mas di Kolam Pembesaran 

  Protein spora yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah whole protein Myxobolus 

koi hasil karakterisasi oleh Mahasri (2013) 

dengan SDS-PAGE, dengan berat molekul 

antara 41,1 – 121,7 kDa. Protein ini sudah diuji 

secara laboratorik dan dapat dikembangkan 

sebagai bahan pengembangan vaksit sub unit 

untuk mencegah myxobolusis dan 

meningkatkan kelulushidupan ikan koi..  

 Pemaparan protein spora Myxobolus 

koi dan dosis yang diberikan disesuaikan pada 

benih ikan mas sesuai dengan perlakuan KP1, 

KP2, KP3 dan KP4. Pemaparan dilakukan 

sebelum ditebar di kolam pembesaran setelah 

adaptasi terhadap lingkungan selama 30 menit. 

Pemaparan protein spora diberikanan secara 

perendaman (dipping) dengan dosis 600 

µl/ekor/ 1 liter dengan perendaman dan 

dilakukan pada bak plastik. Kepadatan benih 

ikan mas selama perendaman  adalah 1 ekor 

dalam 1 liter, sehingga dalam 1 liter dibutuhkan 

600 µl dengan lama perendaman 20 menit 

(Mahasri, 2013). 

Pemeliharaan Ikan di Kolam (Bak) Pembesaran 

Pemeliharaan dilakukan setelah 

persiapan kolam dan air selesai dilaksanakan. 

Persiapan kolam pemeliharaan diawali dengan 

pencucian kolam dengan menggunakan khlorin 

dengan dosis 10 ppm. Air yang akan digunakan 

juga disterilkan dengan menggunakan khlorin 

dengan dosis 5 ppm, kemudia air diaerasi 

selama 2 hari untuk menghilangkan bau khlorin. 

Selanjutnya pemasukan air ke dalam kolam 

perlakuan sebanyak 10.000 liter dan kemudian 

benih ikan mas ditebar dengan padat tebar 1000 

ekor pada masing-masing kolam. Pemeliharaan 

dilakukan selama 3 bulan (90 hari) dan 

pemberian pakan serta pengelolaan kualitas air 

sesuai dengan teknologi oleh   Darmono (2005) 

dan ikan dipanen pada hari ke 91. 

 

Penentuan Prevalensi  Ikan Mas Yang 

Terinfeksi Myxobolus koi 

 Penentuan prevalensi ikan mas yang 

terinfeksi Myxobolus koi  dilakukan untuk 

mengetahui persentase ikan mas yang terinfeksi 

Myxobolus selama pemeliharaan yang 

dilakukan pada saat udang berumur 30, 60 dan 

90 hari sebelum dipanen. Penentuan dilakukan 

terhadap sampel sebanyak 50 ekor yang diambil 

secara acak di kolam (Supriyadi, 2002), dengan 

rumus sebagai berikut : 
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Prevalensi    =   

Jumlah ikan yang terinfeksi Myxobolus koi 

----------------------------------------------- X 100% 

Jumlah Semua ikan yang diperiksa     

 

Penghitungan Tingkat Kelulushidupan dan 

Analisis Data 

 Tingkat kelulushidupan ikan 

dinyatakan dengan persentase Ikan yang hidup 

selama 90 hari pemeliharaan (pada saat panen) 

terhadap jumlah keseluruhan ikan yang 

dipelihara atau ditebar. Data yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk gambar dan table. Data 

prevalensi dan kelulushidupan (SR) dianalisis 

secara dekriptif (Steel and Torrie, 1992). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Identifikasi Myxobolus  

Identifikasi Myxobolus secara 

mikroskopis dilakukan terhadap spora yang 

terdapat pada nodul di insang ikan mas dengan 

metode natif. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa morfologi spora yang diamati sesuai 

dengan kunci identifikasi dari Lom and Dykova 

(2006) yaitu spora Myxobolus berbentuk elips 

atau oval. Di dalam spora Myxobolus terdapat 

dua kapsul polar berbentuk pyriform yang 

terletak di bagian anterior. Gambar ikan koi 

yang terdapat nodul Myxobolus pada insang 

dapat dilihat pada Gambar 1. dan Spora diamati 

dengan menggunakan mikroskop perbesaran 

400x.. Gambar spora Myxobolus dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

Hasil Penghitungan Prevalensi Ikan Mas Yang 

Terinfeksi Myxobolus koi 

 Hasil penghitungan prevalensi ikan 

mas yang terinfeksi Myxobolus koi  setelah 30, 

60 dan 90 hari pemeliharaan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. menunjukkan bahwa pada hari 

ke 0 tidak satupun ikan mas yang terinfeksi 

Myxobolus koi pada semua perlakuan, tapi pada 

mulai pada hari ke 30 hanya pada ikan mas 

yang dipapar protein spora dan tidak diinfeksi 

Myxobolus saja yang tidak terinfeksi (KP4). 

Prevalensi Myxobolus koi pada ikan Mas yang 

tertinggi (74%) terjadi pada perlakuan ikan 

tidak dipapar protein spora dan diinfeksi dengan 

Myxobolus koi (KP3) pada pengambilan sampel 

ikan mas umur 60 hari, dan selanjutnya diikuti 

pada perlakuan KP3 pada ikan umur 90 hari di 

tambak. Bila dilihat pada pada semua perlakuan 

maka prevalensi tertinggi semuanya terjadi pada 

perlakuan KP3, kemudian diikuti perlakuan 

dipapar protein spora dan diinfeksi Myxobolus 

koi (KP2). Prevalensi terendah terjadi pada ikan 

mas yang dipapar protein spora dan tidak 

diinfeksi dengan Myxobolus koi (KP4). 

 

Hasil Penghitungan Tingkat Kelulushidupan 

Ikan Mas  

Data hasil penghitungan tingkat 

kelulushidupan Ikan Mas setelah 90 hari 

pemeliharaan secara lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 2. dari tabel tersebut menunjukkan bahwa 

kelulushidupan tertinggi terjadi pada ikan mas 

yang dipapar protein spora tapi tidak diinfeksi 

Myxobolus koi (KP4), kemudian diikuti pada ikan 

mas yang dipapar protein spora dan diinfeksi 

Myxobolus koi (KP2). Prevalensi terendah terjadi 

pada ikan mas yang tidak dipapar protein dan 

diinfeksi Myxobolus koi (KP3).  

 

Tabel 2.  Rata-rata Kelulushidupan Ikan Mas 

Setelah 90 Hari Pemeliharaan  

Kelompok 

perlakuan 

Kelulushidupan Ikan 

Mas  (%) 

KP1 48,00  

KP2 81,00  

KP3 29,00  

KP4 92,00
 
 

Keterangan : 

KP1 = Kontrol (Tidak Dipapar Protein dan 

Tidak Diinfestasi Myxobolus koi; KP2 = 

Dipapar Protein dosis 600 µl/l/ekor dan 

diinfestasi dengan Myxobolus koi; KP3 = Tidak 

Dipapar Protein dan Diinfestasi Myxobolus koi; 

KP4 = Dipapar Protein dan Tidak Diinfestasi 

Myxobolus koi. 

       Tabel 1. Hasil Penghitungan Prevalensi Myxobolus pada Ikan Mas  

Perla

kuan 

Jumlah 

Ikan yang 

Diperiksa 

Positif hari ke Negatif hari ke Prevalensi Hari Ke (%) 

0 30 60 90 0 30 60 90 0 30 60 90 

KP1 50 ekor 0 1 5 2 50 49 48 45 0 2 10 4 

KP2 50 ekor 0 12 14 9 50 38 35 33 0 24 28 18 

KP3 50ekor 0 23 37 29 50 27 13 21 0 46 74 58 

KP4 50 ekor 0 0 1 1 50 0 49 46 0 0 2 2 

Keterangan : 

KP1 = Kontrol (Tidak Dipapar Protein dan Tidak Diinfestasi Myxobolus koi; KP2 = Dipapar Protein 

dosis 600 µl/l/ekor dan diinfeksi dengan Myxobolus koi; KP3 = Tidak Dipapar Protein dan Diinfestasi 

Myxobolus koi; KP4 = Dipapar Protein dan Tidak Diinfestasi Myxobolus koi. 
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Hasil Pemeriksaan Kualitas Air Kolam Selama 

Pemeliharaan Ikan 

 Pemeriksaan kualitas air kolam 

pemeliharaan dilakukan sebanyak 2 kali dalam 

satu minggu, akan tetapi bila terjadi penurunan 

kualitas air pemeriksaan dilakukan setiap hari 

pada pagi dan sore hari. Hasil rata-rata 

pemelriksaan parameter kualitas air disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. menunjukkan bahwa kualitas 

air selama pemeliharaan ikan mas masih 

menunjukkan batas kisaran normal. Khusus 

kualitas air pada kolam perlakuan KP3 terlihat 

bahwa kadar NH3 mengalami peningkatan, 

sedangkan pH, NH3, Nitrit dan Nitrat semuanya 

mengalami peningkatan bahkan cenderung 

mendekati batas kisaran normal, sedangkan 

kadar oksigen terlarut dalam kondisi cenderung 

menurun dan mendekati batas bawah toleransi, 

yaitu 3 ppm. 

Hasil penghitungan prevalensi ikan mas yang 

terinfeksi Myxobolus kmenunjukkan bahwa 

prevalensi tertinggi terjadi pada ikan mas yang  

tidak dipapar protein spora dan  diinfeksi 

Myxobolus koi (KP3) baik pada umur 30, 60 

dan 90 hari. Selanjutnya jika dilihat dari  

besarnya prevalensi dari masing-masing 

perlakuan, menunjukkan bahwa prevalensi 

Myxobolus koi pada maka prevalensi 

meningkat pada udang umur 60 hari dan akan 

mengalami penurunan pada umur 90 hari di 

kolam pembesaran. Tingginya prevalensi yang 

terjadi pada perlakuan KP3 disebabkan karena 

benih ikan mas yang ditebar tidak dilakukan 

pemaparan dengan protein spora sebelum 

ditebar. Apabila dilihat prevalensi pada 

perlakuan KP2, yang juga sama-sama dilakukan 

infeksi Myxobolus koi, tetapi terhadap benih 

ikan mas dipapar dengan protein spora 

Myxobolus sebelum ditebar, terlihat bahwa 

tingkat prevalensinya lebih rendah. Hal ini 

disebabkan karena protein spora Myxobolus 

yang dipaparkan dengan perendaman dapat 

menstimulai system pertahanan tubuh ikan mas. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Mahasri 

dan Kismiyati (2014) yang menyatakan bahwa 

crude protein spora Myxobolus meningkatkan 

system pertahanan tubuh ikan koi, sehingga 

ikan mas lebih tahan terhadap infeksi 

Myxobolus koi. Disamping itu kualitas air pada 

kolam pemeliharaan juga akan mempengaruhi 

prevalensi ikan mas yang terinfeksi. Kualitas air 

pada perlakuan KP3 terlihat sudah mengalami 

penurunan, yang ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan kadar amoniak (NH3), nitrit dan 

nitrat yang cenderung mendekati batas toleransi 

ikan, yaitu 14 ppm, 4,0 ppm dan kadar nitrat 

sudah melebihi batas normal yaitu 6,0 ppm. 

Selain itu kadar oksigen terlarut pada perlakuan 

KP3 tersebut juga menurun dan mendekati batas 

toleransi bawah yaitu 3 ppm. Kualitas air yang 

menurun ini akan mengakibatkan ikan stress, 

sehingga rentan terhadap infeksi pathogen, 

sesuai hasil penelitian Mahasri (1996) yang 

menyatakan bahwa kualitas air yang menurun 

mengakibatkan meningkatnya infestasi parasit 

pada udang windu. 

 Pemaparan whole protein spora 

Myxobolus koi terhadap benih ikan mas sebelum 

ditebar, yang dilakukan dengan perendaman 

selama 20 menit, menyebabkan protein tersebut 

dapat masuk ke dalam tubuh ikan, selanjutnya 

dapat berperan dalam menstimuli aktivitas sel 

pertahanan tubuh ikan terhadap infeksi 

Myxobolus koi.  Kemudian Ikan akan 

merespons protein yang masuk tersebut dengan 

mensintesis antibodi, yang dikenal sebagai 

imunoglobulin. Pada saat protein  masuk 

didalam sel inang atau tubuh ikan, maka protein 

(antigen) tersebut akan dipresentasikan oleh 

MHC. Selanjutnya akan ditangkap oleh reseptor 

pada sel T helper (2), dan sel T helper (2) akan 

mensekresikan sitokin yaitu IL-2, IL- 4, dan IL-

6 sehingga meningkatkan jumlah limfosit dalam 

darah yang bertujuan untuk diferensiasi dan 

proliferasi sel B. Diferensiasi sel B akan 

menghasilkan sel plasma dan sel memori. 

Selanjutnya sel plasma akan mensintesis 

antibodi yang spesifik yang akan mengikat 

antigen sehingga mencegah pergerakan antigen 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Kolam Selama Pemeliharaan 

No Parameter Yang Diukur Perlakuan Kisaran 

Normal KP1 KP2 KP3 KP4 

1. Suhu (
o
C) 30 30 29 30 28-31 

2. Kecerahan (Cm) 37 33 32 37 35-40 

3. pH 8 7,8 7,1 7,7 7,5 – 8,5 

4. NH3 (ppm) 5,0 7,0 14 5,0 < 15 

5. Oksigen Terlarut (ppm) 3,5 3,2 3,0 3,7 4 – 6 

6. Nitrit (ppm) 1 3,0 4,0 1 < 5 

7. Nitrat 0 3,0 6,0 0 < 5 
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dan memudahkan proses fagositosis (Soderhall, et 

al., 1998 dan Smith, et al., 2003). Selanjutnya 

dinyatakan bahwa meningkatnya jumlah dan 

deferensial sel darah ikan akan berakibat 

meningkat pula pertahanan tubuh ikan terhadap 

serangan Myxobolusis. Selanjutnya akan 

menghambat infeksi Myxobolus koi dan 

meningkatkan kelulushidup (survival rate), karena 

ada penurunan prevalensi dan prevalensi ikan mas 

yang terinfeksi  Myxobolus tersebut 

Berdasarkan keterangan diatas maka 

dapat dikatakan bahwa pada perlakuan KP2, 

terlihat bahwa peran dari whole protein terbukti 

dapat menekan infeksi Myxobolus koi, sehingga 

prevalensi ikan mas yang terinfeksi lebih rendah 

dari pada prevalensi pada perlakuan KP3 yang 

tidak dipapar oleh whole protein Myxobolus koi. 

Bila dilihat dari nilai prevalensi dari kedua 

perlakuan tersebut dapat diartikan bahwa 

pemaparan whole protein pada benih ikan sebelum 

ditebar dapat menurunkan prevalensi ikan mas 

yang terinfeksi Myxobolus koi dari 46% menjadi 

24% untuk ikan umur 30 hari, 74% menjadi 28% 

untuk umur 60 hari dan 58%  menjadi 18% untuk 

umur 90 hari setelah tebar. Hal ini sesuai pendapat 

Mahasri dan Kismiyati (2014) yang mengatakan 

bahwa protein spora dapat menurunkan prevalensi 

ikan yang terinfeksi oleh  Myxobolus koi. 

Menurunnya prevalensi ini akan berakibat 

meningkatkan jumlah ikan yang sehat, sehingga 

dapat tumbuh dengan baik dan akan diikuti oleh 

meningkatnya tingkat kelulushidupan ikan mas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat kelulushidupan ikan mas yang tertinggi 

didapat pada perlakuan KP2 yaitu 81,00 % dan 

terendah terjadi pada perlakuan KP3, karena benih 

mas yang akan ditebar tidak dipapar terlebih 

dahulu oleh whole protein dan diinfeksi 

Myxobolus koi. Hal ini dapat diartikan bahwa 

dengan pemaparan whole protein terhadap benih 

ikan mas yang akan ditebar dapat meningkatkan 

kelulushidupan dari 29,00% menjadi 81,00%. 

Faktor lain yang mendukung meningkatnya 

tingkat kelulushidupan ikan mas ini adalah adalah 

kualitas air pada kolam perlakuan KP2 masih 

dalam kisaran yang normal untuk kehidupan ikan 

mas selama masa pemeliharaan 90 hari. Jika 

dibandingkan dengan kualitas air pada kolam 

perlakuan KP3, yang sudah mulai menurun 

dengan ditunjukannya beberapa parameter kualitas 

air berada di batas atau bahkan melebihi kisaran 

normal. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 

kesimpulan yang dapat diajukan adalah 

Pemaparan Protein spora Myxobolus koi dapat 

menurunkan prevalensi Myxobolus koi pada ikan 

mas (Cyprinus carpio Linn) di kolam pembesaran 

sebesar 47,8% untuk umur 30 hari, 62,1% untuk 

umur 60 hari dan 69% untuk umur 90 hari setelah 

tebar. Pemaparan Protein spora Myxobolus koi 

dapat meningkatkan kelulushidupan ikan mas 

(Cyprinus carpio Linn) di kolam pembesaran dari 

29% menjdai 81%, yang dapat diartikan dapat 

meningkatkan sebesar 179,3%. . Saran yang dapat 

diajukan dari hasil penelitian adalah penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui dosis 

yang tepat untuk aplikasi di kolam pembesaran, 

karena dalam penelitian ini hanya menggunakan 

satu dosis tunggal berdasarkan hasil uji tantang di 

Laboratorium. Perlu diperhatikan pemantauan 

kualitas air terutama pada saat ikan umur 30-60 

hari setelah tebar mengingat prevalensi parasit 

tertinggi pada umur 60 hari. 
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